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Abstrak

Fenomena ekonomi linier yang kurang berkelanjutan menyebabkan pemborosan sumber daya secara masif dan menurunkan
daya saing jangka panjang bagi UMKM sebagai motor pertumbuhan ekonomi nasional di Indonesia. Di tengah tantangan
lingkungan global, ekonomi sirkular (CE) berpotensi besar untuk meningkatkan efisiensi operasional, penyerapan tenaga
kerja secara inklusif, dan daya saing UMKM melalui optimalisasi siklus hidup produk. Penelitian ini menganalisis pengaruh
signifikan CE terhadap pertumbuhan industri UMKM melalui metode tinjauan literatur sistematis (SLR) dengan pendekatan
kualitatif yang mendalam. Metode SLR ini meliputi seleksi publikasi ilmiah relevan dalam rentang waktu lima tahun terakhir
(2019-2024) mengenai topik CE, efisiensi sumber daya, penyerapan tenaga kerja, dan strategi daya saing UMKM, yang
diikuti dengan analisis tematik komprehensif untuk mengidentifikasi hubungan kausalitas antar variabel terkait. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi CE meningkatkan efisiensi operasional secara substansial, mempercepat
penyerapan tenaga kerja melalui model produksi hijau dan manajemen rantai pasok yang efisien, serta memperkuat daya
saing melalui inovasi produk, diversifikasi pasar, dan akses pasar global yang lebih luas. Ditemukan pula bahwa faktor
moderasi seperti dukungan kebijakan pemerintah, kapasitas kualitas SDM, serta ketersediaan infrastruktur digital sangat
mempengaruhi dampak keberhasilan tersebut. Disarankan adanya kerangka kebijakan nasional terintegrasi, pelatihan
khusus SDM mengenai prinsip CE, pendanaan berkelanjutan, serta peningkatan literasi keuangan-digital untuk mendorong
inovasi adopsi CE demi mencapai pertumbuhan ekonomi nasional yang lebih inklusif dan tangguh.

Kata kunci: Ekonomi Sirkular, UMKM, Pertumbuhan Industri, Efisiensi Sumber Daya
1. Latar Belakang

Peran strategis UMKM bagi perekonomian Indonesia Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan
tulang punggung perekonomian Indonesia melalui kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan
penyerapan tenaga kerja. Berbagai laporan empiris menunjukkan bahwa UMKM menyumbang sekitar 60—61%
terhadap PDB nasional dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja Indonesia. Hal ini menegaskan pentingnya peran
UMKM sebagai fondasi pertumbuhan ekonomi inklusif serta penyedia lapangan kerja yang luas (Harsono et al.,
2024; Amalia et al., 2022; Fridayani & Chiang, 2022; Murti et al., 2023)

Peran tersebut tidak hanya bersifat makroekonomi, tetapi juga terkait dengan dinamika kesejahteraan regional,
ketahanan ekonomi pada masa krisis, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan permintaan pasar, baik
lokal maupun global (Harsono et al., 2024; Amalia et al., 2022; Murti et al., 2023) . Fenomena ini menguatkan
urgensi kajian mengenai bagaimana pergeseran menuju sirkular ekonomi dapat memperkuat daya saing UMKM
tanpa mengganggu struktur produksi dan penyerapan tenaga kerja yang telah ada (Megawati et al., 2024;
Fridayani & Chiang, 2022).

Tantangan model linier, inefisiensi sumber daya, dan dampak lingkungan sebagian besar aktivitas UMKM di
Indonesia masih beroperasi dalam kerangka ekonomi linier, yaitu mengambil sumber daya, memproduksi
barang, dan membuang limbahnya setelah penggunaan. Pola ini berpotensi menimbulkan inefisiensi dalam
penggunaan sumber daya (bahan baku, energi, dan air) serta meningkatkan beban lingkungan melalui limbah dan
emisi yang dihasilkan.
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Dalam konteks industri UMKM bergantung pada rantai pasok lokal maupun global, ketidakefisienan ini dapat
membatasi kapasitas produksi, kualitas produk, serta kemampuan inovasi (eco-innovation) yang dibutuhkan
untuk keberlanjutan jangka panjang (Megawati et al., 2024; Handayani & Abubakar, 2022) . Kondisi tersebut
sejalan dengan tren global yang menunjukkan meningkatnya tuntutan terhadap praktik bisnis berkelanjutan
sebagai penentu daya saing dan akses pasar, termasuk bagi UMKM di Indonesia (Pablos, 2022; Haryati et al.,
2023).

Selain itu, peningkatan perhatian terhadap aspek lingkungan dan efisiensi sumber daya telah menjadi faktor
penting dalam menentukan preferensi konsumen, kemitraan bisnis, serta arah kebijakan publik di tingkat
nasional maupun daerah (Megawati et al., 2024; Handayani & Abubakar, 2022).

Urgensi penerapan ekonomi sirkular bagi efisiensi dan daya saing UMKM Circular economy (CE) menawarkan
kerangka kerja untuk meningkatkan efisiensi sumber daya, mengurangi limbah, dan memperpanjang siklus hidup
produk melalui desain berkelanjutan, pemulihan, dan daur ulang. Implementasi CE berpotensi meningkatkan
daya saing UMKM melalui pengurangan biaya material, peningkatan nilai tambah produk, serta pembukaan
peluang pasar baru yang berbasis berkelanjutan.

Dalam konteks Indonesia, integrasi CE dengan ekonomi digital dan kebijakan sosial-ekonomi memiliki potensi
besar untuk mempercepat transisi menuju sistem produksi yang lebih berkelanjutan, tanpa menghambat
pertumbuhan UMKM dan ketahanan ekonomi nasional (Megawati et al., 2024; Eriza dkk., 2025; Lubis, 2021;
Handayani & Abubakar, 2022). Namun demikian, peningkatan literasi teknologi dan kapasitas inovasi hijau
masih diperlukan agar UMKM mampu memanfaatkan peluang tersebut secara optimal (Pablos, 2022).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan CE dapat meningkatkan efisiensi operasional, menurunkan
biaya total kepemilikan (Total Cost of Ownership/TCO), serta mendorong inovasi melalui kolaborasi lintas
pemangku kepentingan (penta-helix) dan dukungan kebijakan publik (Megawati et al., 2024; Lubis, 2021;
Fridayani & Chiang, 2022).

1.1 Permasalahan implementasi ekonomi sirkular pada UMKM

Meskipun memiliki potensi besar implementasi ekonomi sirkular pada UMKM masih menghadapi berbagai
kendala. Pertama, keterbatasan modal untuk berinvestasi dalam teknologi hijau, efisiensi sumber daya, serta
infrastruktur daur ulang. Kedua, rendahnya literasi teknologi dan tingkat digitalisasi yang menghambat adopsi
solusi berbasis CE, seperti pelacakan rantai pasok dan pemasaran digital berkelanjutan. Ketiga, dukungan
kebijakan yang belum optimal serta inkonsistensi insentif.

Selain itu, penerapan inovasi hijau dan pengembangan model bisnis berbasis sirkular sering terhambat oleh
keterbatasan kapasitas dalam mengintegrasikan praktik CE ke dalam proses produksi, pemasaran, dan
manajemen keuangan (Haryati et al., 2023; Susilawati et al., 2021; Handayani & Abubakar, 2022). Oleh karena
itu, diperlukan sinergi kebijakan yang lebih kuat agar UMKM memperoleh dukungan yang memadai dalam
melakukan transformasi berkelanjutan (Megawati et al., 2024; Susilawati et al., 2021).

1.2 Tinjauan literatur terkait Circular Economy, Eco-innovation, serta Pertumbuhan UMKM

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa eco-innovation berperan penting dalam meningkatkan efisiensi sumber
daya, mengurangi dampak lingkungan, serta membuka peluang pasar baru bagi UMKM melalui inovasi produk,
proses, dan model bisnis (Megawati et al., 2024; Handayani & Abubakar, 2022) . Selain itu, konsep Sustainable
Manufacturing menekankan praktik produksi yang efisien dan ramah lingkungan dalam rantai pasok global,
yang berdampak positif terhadap pertumbuhan UMKM.

Namun demikian, sebagian besar penelitian masih bersifat parsial dan belum mengintegrasikan secara
komprehensif antara ekonomi sirkular, eco-innovation, kebijakan publik, dan pertumbuhan UMKM.
Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih sistematis melalui metode systematic literatur review
(SLR) untuk mengintegrasikan berbagai temuan yang ada serta mengidentifikasi arah penelitian selanjutnya
(Megawati et al., 2024; Handayani & Abubakar, 2022) .
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1.3 Desain penelitian, tujuan, serta manfaat penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode systematic literature review (SLR) untuk
mengkaji secara mendalam hubungan antara ekonomi sirkular, eco-innovation, Sustainable Manufacturing, dan
pertumbuhan UMKM di Indonesia. Melalui SLR, penelitian ini tidak hanya merangkum temuan empiris, tetapi
juga mengidentifikasi keterbatasan teoritis dan metodologis,serta peluang penelitian di masa depan (Pablos,
2022; Megawati et al., 2024; Handayani & Abubakar, 2022) .

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada sintesis mendalam yang menghubungkan strategi sirkular dengan
dimensi efisiensi operasional dan penyerapan tenaga kerja secara simultan dalam periode lima tahun terakhir
(2019-2024). Berbeda dengan literatur sebelumnya yang cenderung berfokus pada aspek manajemen limbah
secara parsial, studi ini mengisi celah (research gap) dengan mengintegrasikan faktor moderasi berupa
infrastruktur digital dan kebijakan nasional sebagai penentu keberhasilan transformasi UMKM.

1.4 Adapun tujuan utama penelitian ini adalah

1. menganalisis kontribusi ekonomi sirkular terhadap efisiensi sumber daya dan pertumbuhan UMKM

2. mengidentifikasi hambatan implementasi CE serta solusi melalui kebijakan publik, inovasi hijau, dan
digitalisasi

3. mengkaji hubungan antara CE dan pertumbuhan UMKM berdasarkan literatur yang ada.

Secara teoritis, penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian manajemen industri berkelanjutan melalui
integrasi konsep ekonomi sirkular, eco-innovation, dan Sustainable Manufacturing dalam konteks UMKM
Indonesia. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pelaku UMKM dan pembuat
kebijakan dalam merancang strategi ekonomi sirkular yang efektif, berkelanjutan, dan berdaya saing.

2. Metode Penelitian
2.1 Jenis dan pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review (SLR). Metode
SLR dipilih karena kemampuannya menghasilkan sintesis literatur yang transparan, sistematis, dan dapat
direplikasi terkait hubungan antara Circular economy (CE) dan pertumbuhan UMKM di Indonesia. Secara
khusus, penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan tujuan memahami fenomena CE serta keterkaitannya
dengan pertumbuhan UMKM secara komprehensif, termasuk dinamika kebijakan, praktik bisnis, serta
hambatan dan peluang yang relevan bagi (Priharsari, 2022; , Aslamah et al., 2023; Quang et al., 2025) .

Pedoman pelaksanaan SLR, termasuk penentuan kriteria inklusi dan eksklusi, strategi penelusuran literatur,
serta validitas temuan, mengacu pada standar metodologi yang telah banyak digunakan dalam penelitian
terdahulu sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan dan direplikasi (Priharsari, 2022; Sehnem et
al., 2021; Hernandez et al., 2024).

2.2 Jenis data dan sumber data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa publikasi ilmiah dan dokumen resmi
yang relevan dengan CE, UMKM, dan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sumber data meliputi jurnal ilmiah
terindeks, buku akademik, laporan penelitian, serta lembaga publikasi pemerintahan dan organisasi
internasional. Pendekatan ini sejalan dengan praktik SLR kualitatif yang mengandalkan analisis isi dari
berbagai sumber untuk membangun pemahaman secara komprehensif mengenai fenomena yang diteliti
(Aslamah et al., 2023; Natrajan et al., 2024; Lanfranchi et al., 2025) .

Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis menggunakan berbagai basis data akademik dan portal jurnal
nasional. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi:

1. publikasi dalam rentang 5-10 tahun terakhir untuk menjamin kebaruan data;
2. relevansi dengan topik CE, pertumbuhan UMKM, kebijakan UMKM, atau konteks Indonesia;
3. sumber yang kredibel, seperti jurnal bereputasi, buku akademik, dan laporan resmi;
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4. penelitian dengan pendekatan kualitatif, studi literatur, atau kajian konseptual;
5. publikasi dalam bahasa Indonesia atau Inggris.

Proses seleksi sumber mengikuti kerangka PRISMA untuk memastikan transparansi dan akurasi dalam
pemilihan literatur (Priharsari 2022; Natrajan et al., 2024; Sehnem et al., 2021).

2.3 Strategi pengumpulan dan penelusuran data

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada basis data seperti Google Scholar dan
ScienceDirect, serta portal SINTA. Tahapan yang dilakukan meliputi :

1. merumuskan pertanyaan penelitian;

menyusun strategi pencarian dengan kata kunci seperti “Circular economy”, “UMKM”, “Indonesia”,
dan istilah terkait;

melakukan penyempurnaan kata kunci berdasarkan hasil awal;

menyaring literatur berdasarkan judul dan abstrak;

melakukan penelaahan dokumen secara penuh untuk memastikan relevansi;

mendokumentasikan proses seleksi sesuai alur PRISMA.

N

Ll

2.4 Teknik analisis data

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif menggunakan kerangka Miles, Huberman, dan
Saldana yang meliputi:

1. Reduksi data, yaitu proses seleksi dan pengelompokan data berdasarkan tema utama seperti kebijakan
CE, praktik bisnis sirkular, dan pertumbuhan UMKM

2. Penyajian data, yaitu penyusunan temuan secara sistematis dalam bentuk narasi deskriptif;

3. Penarikan kesimpulan, yaitu proses sintesis untuk mengidentifikasi pola, hubungan, serta perbedaan
temuan antar studi.

Validitas data yang dipengaruhi melalui triangulasi dengan membandingkan berbagai jenis referensi, seperti
jurnal ilmiah, laporan pemerintah, dan publikasi internasional (Priharsari, 2022; Abbas & Bulut, 2024; Quang
et al., 2025; Sehnem et al., 2021).

2.5 Transparansi dan Replikasi Penelitian

Seluruh proses penelitian, mulai dari penelusuran literatur hingga analisis data, didokumentasikan secara
transparan untuk memastikan replikasi oleh peneliti lain. Komponen utama SLR, yaitu pertanyaan penelitian,
strategi pencarian, seleksi sumber, dan teknik analisis, dijelaskan secara rinci agar hasil penelitian memiliki
tingkat kredibilitas yang tinggi (Priharsari, 2022; Natrajan et al., 2024; Aslamah et al., 2023).

2.6 Dukungan Referensi Metodologis

Metodologi penelitian ini didukung oleh berbagai literatur terkait SLR dan analisis kualitatif. Pedoman SLR
mengacu pada (Tranfield et al.,2003), sedangkan analisis data mengacu pada kerangka (Miles, Huberman, dan
Saldana) yang banyak digunakan dalam penelitian kualitatif. Pendekatan ini menekankan pentingnya
transparansi, sistematisasi, dan validitas dalam proses penelitian (Abbas & Bulut 2024; Quang et al., 2025;
Aslamah et al., 2023).

2.7 Alur Seleksi Literatur (PRISMA)

Untuk menjamin transparansi dalam proses pemilihan data yang telah dijelaskan pada poin A hingga F,
penelitian ini merangkum seluruh tahapan seleksi menggunakan diagram alir PRISMA 2020. Sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 1, proses ini dimulai dari identifikasi awal hingga penentuan sampel final.
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Berdasarkan Gambar 1, tahap identifikasi awal menghasilkan total 145 artikel dari database Google Scholar,
ScienceDirect, dan SINTA. Setelah dilakukan penyaringan (screening) berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
(Poin B dan C), serta pemeriksaan duplikasi, jumlah artikel menyusut menjadi 80 dokumen. Tahap selanjutnya
adalah penilaian kelayakan naskah secara utuh (full-text eligibility) yang menghasilkan 24 artikel final. Ke-24
artikel inilah yang kemudian dianalisis secara tematik untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai implikasi
ekonomi sirkular terhadap rantai pasok.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil seleksi literatur yang dilakukan melalui alur sistematis PRISMA sebagaimana telah dijelaskan
pada bagian metodologi, terpilih 24 artikel kunci yang memenuhi seluruh kriteria inklusi. Artikel-artikel tersebut
mencakup berbagai konteks industri, mulai dari sektor manufaktur kreatif hingga layanan jasa, yang mengkaji
pengaruh Circular Economy (CE) terhadap performa UMKM dalam rentang waktu lima tahun terakhir (2019—
2024).

Sebagai langkah awal dalam membedah data penelitian, temuan-temuan utama dari literatur tersebut dipetakan

berdasarkan dimensi strategis implementasi ekonomi sirkular, fokus kajian, dan hasil signifikan yang ditemukan.
Secara ringkas, klasifikasi data riset tersebut disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Sintesis Temuan Utama Implementasi Ekonomi Sirkular pada UMKM

Dimensi Temuan Referensi Kunci

Fokus Kajian Utama

Hasil Temuan Signifikan

Model Bisnis &
Strategi

Pergeseran dari ekonomi
linier ke sirkuler melalui
adopsi strategi redesign,
reuse, dan remanufacture
untuk keberlanjutan jangka
panjang.

Transformasi model
bisnis meningkatkan
resiliensi UMKM
terhadap fluktuasi harga
bahan baku

Garcia-Quevedo et al.
(2020); Bajndczki et al.
(2021); Rahmat et al.
(2024).

Efisiensi Operasional

Optimalisasi penggunaan
sumber daya dan siklus
hidup produk guna

Reduksi limbah secara
signifikan  menurunkan
biaya input operasional

Rimantho et al. (2023);
Rahmawati & Novani
(2024); Alharethi et al.
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menurunkan biaya produksi | dan meningkatkan margin | (2024).
dan limbah industri. profit

Transformasi Digital | Peran teknologi digital dan | Digitalisasi mempercepat | Sehnem et al. (2021);

platform e-commerce pelacakan siklus hidup Erlanitasari (2020);
sebagai enabler transparansi | produk dan efisiensi Lestari et al. (2022).
rantai pasok dan efisiensi logistik hijau.
logistik.

Daya Saing & Pasar | Peningkatan reputasi merek | Sertifikasi produk ramah | Pratiwi et al. (2024);
melalui inovasi hijau dan lingkungan membuka Farahmand &
akses ke segmen pasar yang | akses ke pasar ekspor dan | Rahimiaghdas (2024);
lebih luas (global). meningkatkan loyalitas Saptono & Pratiwi

konsumen. (2022).

Hambatan Struktural | Kendala pada keterbatasan | Diperlukan dukungan | Siddiqui et al. (2024);

modal, rendahnya literasi pendanaan berkelanjutan | Bajnoczki et al. (2021);
teknologi, serta regulasi dan kebijakan nasional | Sapaloglu et al. (2025).
pemerintah yang belum yang terintegrasi.

terintegrasi.

Berdasarkan Tabel 1 di atas, hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa implementasi ekonomi sirkular (CE)
memberikan dampak multidimensional terhadap pertumbuhan industri UMKM di Indonesia. Secara
fundamental, pergeseran dari model bisnis linier menuju strategi sirkular seperti redesign dan remanufacture
terbukti mampu menciptakan resiliensi bisnis yang lebih kuat. Hal ini sejalan dengan temuan mengenai efisiensi
operasional, di mana optimalisasi sumber daya tidak hanya mereduksi limbah secara fisik, tetapi juga secara
signifikan menekan biaya input produksi, sehingga meningkatkan margin profitabilitas UMKM di tengah
ketidakpastian harga bahan baku global.

Lebih lanjut, analisis ini menegaskan bahwa transformasi digital bertindak sebagai katalisator utama (enabler).
Penggunaan infrastruktur digital memungkinkan UMKM memantau siklus hidup produk secara real-time, yang
pada gilirannya mempermudah adopsi logistik hijau yang lebih efisien. Keunggulan ini kemudian berakumulasi
pada peningkatan daya saing dan perluasan pasar. Produk UMKM yang berbasis keberlanjutan memiliki nilai
tawar lebih tinggi, terutama dalam menembus pasar global yang kini menetapkan standar lingkungan yang ketat
sebagai syarat utama perdagangan.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa manfaat ekonomi dari CE termasuk potensi penyerapan
tenaga kerja lokal melalui model produksi padat karya masih terhambat oleh faktor struktural. Kendala modal
dan rendahnya literasi teknologi menjadi tantangan krusial yang harus dihadapi. Oleh karena itu, temuan ini
menyiratkan bahwa pertumbuhan UMKM yang inklusif melalui paradigma sirkular memerlukan dukungan
kebijakan nasional yang terintegrasi, yang tidak hanya berfokus pada aspek lingkungan, tetapi juga pada
penguatan kapasitas SDM dan akses pendanaan berkelanjutan.

Analisis lebih mendalam mengenai bagaimana dimensi-dimensi tersebut berinteraksi dan memengaruhi
pertumbuhan industri UMKM akan dibahas secara terperinci pada sub-bab berikut:

3.1 Transformasi Model Bisnis Dan Prinsip Circular Ekonomi Pada UMKM

Implementasi ekonomi sirkular (CE) pada UMKM menandai pergeseran fundamental dari model linier "ambil-
buat-buang” menuju siklus tertutup yang mengutamakan efisiensi material. Temuan menunjukkan bahwa
pergeseran ini tidak hanya berfokus pada pengelolaan limbah, tetapi dimulai sejak tahap desain produk yang
berkelanjutan (Garcia-Quevedo et al., 2020; Rahmat et al., 2024).

UMKM mulai mengadopsi prinsip redesign, reuse, dan remanufacture sebagai bagian dari strategi kompetitif
mereka. Menariknya, keberhasilan adopsi ini sangat ditentukan oleh pemahaman konsep pemilik usaha.
Sebagaimana ditegaskan oleh Rahmawati & Novani (2024), literasi mengenai CE memungkinkan UMKM
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mengidentifikasi peluang nilai tambah dari sisa produksi yang sebelumnya dianggap beban biaya. Hal ini
mengindikasikan bahwa transformasi sirkular di Indonesia memerlukan pendekatan budaya organisasi yang
inovatif sebelum beralih ke investasi teknologi yang lebih kompleks.

3.2 Dampak Ekonomi : Efisiensi Biaya Dan Daya Saing Pasar

Secara ekonomis, penerapan CE memberikan kontribusi langsung terhadap struktur biaya UMKM. Melalui
optimalisasi rantai nilai dan pemanfaatan kembali sumber daya, UMKM dapat mereduksi ketergantungan pada
bahan baku mentah yang harganya fluktuatif (Rimantho et al., 2023; Monyaki & Cilliers, 2023). Efisiensi ini
menjadi katalisator bagi pertumbuhan industri, di mana penghematan operasional dapat dialokasikan kembali
untuk pengembangan skala usaha.

Selain efisiensi, CE memperkuat daya saing UMKM di pasar global yang semakin menuntut produk ramah
lingkungan. Inovasi produk berbasis sirkular menciptakan diferensiasi yang kuat, memungkinkan UMKM
menembus segmen pasar baru yang memiliki kesadaran ekologis tinggi (Pratiwi et al., 2024; Farahmand &
Rahimiaghdas, 2024). Dengan demikian, CE bukan sekadar praktik lingkungan, melainkan instrumen strategis
untuk meningkatkan resiliensi bisnis di tengah ketidakpastian ekonomi global.

3.3 Digitalisasi Dan Hambatan Struktural Ekosisitem Sirkular

Teknologi digital muncul sebagai faktor pendukung (enabler) utama dalam mempercepat transisi sirkular.
Platform digital dan e-commerce memfasilitasi transparansi aliran material serta efisiensi logistik terbalik
(reverse logistics), yang krusial bagi UMKM dengan keterbatasan infrastruktur fisik (Sehnem et al., 2021;
Lestari et al., 2022). Digitalisasi memungkinkan UMKM melacak siklus hidup produk mereka secara lebih
akurat dan terhubung dengan rantai pasok sirkular yang lebih luas.

Namun, di sisi lain, penelitian ini mengidentifikasi hambatan struktural yang signifikan, terutama di pasar negara
berkembang seperti Indonesia. Keterbatasan modal investasi awal untuk teknologi hijau dan rendahnya literasi
teknologi digital tetap menjadi tantangan utama (Siddiqui et al., 2024; Bajnéczki et al., 2021). Kondisi ini
diperumit oleh regulasi yang belum sepenuhnya terintegrasi untuk mendukung insentif ekonomi bagi pelaku
UMKM sirkular. Oleh karena itu, diperlukan sinergi kebijakan yang memberikan akses pendanaan khusus bagi
UMKM yang berkomitmen pada praktik berkelanjutan.

Sebagai penegasan, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan baik secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, studi ini memperkuat literatur mengenai hubungan kausalitas antara ekonomi sirkular dan keunggulan
kompetitif UMKM di negara berkembang Secara praktis, kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan
kerangka strategis bagi pengambil kebijakan dan pelaku industri untuk memprioritaskan investasi pada kapasitas
SDM dan literasi digital. Dengan mengadopsi temuan ini, UMKM tidak hanya berkontribusi pada keberlanjutan
lingkungan, tetapi juga bertransformasi menjadi motor pertumbuhan ekonomi yang lebih tangguh, efisien, dan
mampu bersaing di pasar global secara inklusif.

4. Kesimpulan

Hasil systematic literature review (SLR) menunjukkan bahwa Circular economy (CE) bukan sekadar
pendekatan keberlanjutan, tetapi merupakan strategi transformasional yang mampu meningkatkan efisiensi
sumber daya, daya saing, dan ketahanan UMKM di Indonesia. Penerapan CE terbukti mendorong penurunan
biaya produksi, optimalisasi rantai pasok, serta pembukaan akses terhadap pasar yang semakin berorientasi
pada produk ramah lingkungan. Namun demikian, temuan penelitian juga menegaskan bahwa dampak positif
CE bersifat kondisional dan sangat bergantung pada kapasitas internal UMKM, khususnya dalam aspek literasi
digital, kemampuan manajerial, serta kesiapan mengadopsi inovasi hijau. Tanpa dukungan tersebut,
implementasi CE cenderung bersifat parsial dan belum mampu menghasilkan peningkatan kinerja yang
signifikan. Selain itu, hambatan struktural seperti keterbatasan pembiayaan, kompleksitas regulasi, serta
lemahnya integrasi kebijakan menjadi faktor utama yang memperlambat difusi CE pada sektor UMKM. Hal ini
menunjukkan bahwa transformasi menuju ekonomi sirkular tidak dapat dibebankan sepenuhnya kepada pelaku
usaha, melainkan memerlukan intervensi kebijakan yang sistematis dan terkoordinasi. Secara teoretis,
penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi antara CE, inovasi hijau, dan digitalisasi sebagai satu kesatuan
kerangka dalam mendorong pertumbuhan UMKM berkelanjutan. Secara praktis, diperlukan desain kebijakan
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yang lebih adaptif, insentif pembiayaan yang tepat sasaran, serta penguatan ekosistem inovasi untuk
mempercepat adopsi CE secara luas. Dengan demikian, CE memiliki potensi signifikan sebagai pendorong
transformasi ekonomi UMKM di Indonesia, tetapi keberhasilannya sangat ditentukan oleh sinergi antara
kapasitas internal pelaku usaha dan dukungan eksternal yang kuat. Penelitian selanjutnya perlu menguji secara
empiris hubungan kausal antara CE dan kinerja UMKM, serta mengembangkan model implementasi yang
kontekstual dan berbasis sektor.
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